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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan penyebaran virus corona yang semakin
meningkat di Indonesia. Hal tersebut membuat prosesi pernikahan tidak dapat dilakukan
seperti kondisi normal pada umumnya. Untuk mencegah terjadinya peningkatan
penyebaran virus corona pemerintah melalui Menteri Agama mengeluarkan berbagai
kebijakan terkait protokol layanan nikah. Penerapan protokol layanan nikah tersebut
kurang diimplementasikan di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Hal tersebut
menjadi daya tarik untuk dilakukan penelitian dengan judul Implementasi Protokol
Layanan Nikah Dalam Mencegah Penyebaran Virus Corona (Studi Kasus di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1.) Bagaimana implementasi
protokol layanan nikah dalam mencegah penyebaran virus corona di Kecamatan
Kanigoro Kabupaten Blitar? 2.) Apasaja faktor penghambat pelaksanaan protokol layanan
nikah di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar? 3.) Bagaimana upaya yang dilakukan
untuk mengatasi faktor penghambat pelaksanaan protokol layanan nikah di Kecamatan
Kanigoro Kabupaten Blitar?

Metode penelitian yang digunakan jenis penelitian yuridis empiris. Alasan peneliti
memilih KUA Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar sebagai objek penelitian adalah
pelaksanaan protokol layanan nikah di wilayah tersebut belum dilaksanakan secara
maksimal. Sumber data terdiri dari 2 yaitu data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Implementasi protokol layanan nikah
dalam mencegah penyebaran virus corona di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar
terimplementasikan dengan baik, karena secara substansi terdapat berbagai peraturan
yang cukup baik untuk mencegah penyebaran virus corona. Tetapi hal tersebut tidak
diimbangi dengan budaya kepatuhan hukum terhadap penggunaan protokol kesehatan
yang sesuai dengan aturan. 2). Faktor pendukung dari pelaksanaan layanan nikah dalam
mencegah penyebaran virus corona di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar yaitu
struktur hukum (legal structure) dan substansi hukum (legal subtance) yang baik.
Sedangkan faktor penghambat yaitu budaya hukum (legal culture) masyarakat yang baik.
3) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat pelaksanaan protokol
layanan nikah di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar yaitu dengan merubah pola pikir
masyarakat agar memiliki kepatuhan hukum. Upaya tersebut dilakukan KUA Kecamatan
Kanigoro Kabupaten Blitar dengan melakukan sosialisasi kepada seluruh pemerintah desa
di Kecamatan kanigoro Kabupaten Blitar, serta mengirimkan 8 orang pegawai
pendamping pelayan nikah untuk melakukan penyuluhan, sosialisasi serta memahamkan
masyarakat terkait adanya pelaksanaan protokol pelayanan nikah selama pandemi Covid-
19
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This research is motivated by the increasing spread of the corona virus in
Indonesia. This makes the wedding procession unable to be carried out like normal
conditions in general. To prevent an increase in the spread of the corona virus, the
government through the Minister of Religion issued various policies related to marriage
service protocols. The application of the marriage service protocol is not implemented in
Kanigoro District, Blitar Regency. This became an attraction for conducting research with
the title Implementation of the Marriage Service Protocol in Preventing the Spread of the
Corona Virus (Case Study at the Office of Religious Affairs in Kanigoro District, Blitar
Regency).

The formulation of the problems in this study are: 1.) How is the implementation of
the marriage service protocol in preventing the spread of the corona virus in Kanigoro
District, Blitar Regency? 2.) What are the inhibiting factors for the implementation of the
marriage service protocol in Kanigoro District, Blitar Regency? 3.) What efforts have
been made to overcome the inhibiting factors for the implementation of the marriage
service protocol in Kanigoro District, Blitar Regency?

The research method used is empirical juridical research. The reason for the
researchers choosing the KUA of Kanigoro District, Blitar Regency as the object of
research was that the implementation of the marriage service protocol in the area had not
been implemented optimally. Data sources consist of 2, namely primary data and
secondary data. Data collection techniques through observation, interviews and
documentation.

The results showed that: 1.) The implementation of the marriage service protocol in
preventing the spread of the corona virus in Kanigoro District, Blitar Regency was well
implemented, because in substance there were various regulations that were good enough
to prevent the spread of the corona virus. However, this is not matched by a culture of
legal compliance with the use of health protocols in accordance with regulations. 2).
Supporting factors for the implementation of marriage services in preventing the spread
of the corona virus in Kanigoro District, Blitar Regency, namely good legal structure and
legal substance. While the inhibiting factor is the legal culture of a good society. 3)
Efforts were made to overcome the inhibiting factors for the implementation of the
marriage service protocol in Kanigoro District, Blitar Regency, namely by changing the
mindset of the community so that they have legal compliance. This effort was carried out
by the KUA of Kanigoro District, Blitar Regency by conducting outreach to all village
governments in Kanigoro District, Blitar Regency, as well as sending 8 employees
accompanying marriage attendants to carry out counseling, socialization and
understanding of the community regarding the implementation of marriage service
protocols during the Covid-19 pandemic.
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